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Abstrak  
 
Curah hujan merupakan salah satu unsur cuaca yang datanya diperoleh dengan cara 
mengukurnya dengan menggunakan alat penakar hujan, sehingga dapat diketahui 
jumlahnya dalam satuan millimeter (mm). Curah hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan 
yang diterima di permukaan sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan 
peresapan ke dalam tanah. Sedangkan Intensitas curah hujan merupakan ukuran jumlah 
hujan per satuan waktu tertentu selama hujan berlangsung. Dengan kemajuan teknologi 
yang ada, diperlukan adanya suatu sistem yang dapat memberikan informasi tentang 
analisis mengenai tingginya intesitas curah hujan yang terjadi di deareah tertentu. Data 
yang intensitas curah hujan tersebut diolah sedemikian rupa hingga menjadi sebuah 
informasi yang bermanfaat dan akan sangat berguna bagi mereka yang membutuhkan 
seperti masyarakat umum dan khususnya mereka yang memiliki latar belakang disiplin ilmu 
untuk perencanaan maupun sistem drainase dalam pembangunan tata ruang di suatu 
wilayah. Informasi ini kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan ataupun acuan dalam 
pengelolaan air untuk menghindari penumpukan atau pengumpulan air hujan di suatu 
wilayah rawan bencana. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Website, Intensitas Curah Hujan 
 
 
RAINFALL INTENSITY INFORMATION SYSTEM IN CILIWUNG 
UPPER COURSE REGION 
 
Abstract  
 
Rainfall is one of the elements in weather data, as data the rainfall approximation obtained 
by using a gauge tool called rain gauge, which provide the amount of rainfall intensity in 
millimeters. In this research, rainfall defined as height of the rain that the land surface 
received before it flows, evaporate and soak into the land. While the rainfall intensity is the 
rain unit amount measurement during the rain. With the recent technology development, it 
is necessary to build a system that can provide information concerning the analysis of 
rainfall intensity in certain regions. Furthermore, the rainfall intensity data can be useful 
information for the public, especially to whom with planning or drainage system in spatial 
development educational background. Moreover, it can be use as supporting data for water 
management to prevent water escalation in disaster-prone areas.  
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PENDAHULUAN   
 
Perkembangan pembangunan 
yang begitu pesat di jaman sekarang 
sudah merupakan hal umum bagi be-
berapa kota besar di Indonesia. hal itu 
terkadang cenderung dapat menim-
bulkan masalah baru di suatu wilayah 
tertentu bila dalam perencanaannya 
kurang atau bahkan tidak memper-
hitungkan keadaan cuaca di sekitar 
wilayah tersebut. Salah satu faktor uta-
ma yang sering terjadi adalah peru-
bahan lingkungan dengan hilangnya 
daerah resapan dan aliran air. Hal itu 
jelas dapat memberikan dampak ne-
gatif terhadap lingkungan tersebut 
dengan tertahannya laju aliran air 
sehingga dapat menyebabkan genang-
an air atau bahkan banjir. Faktor 
sekaligus dampak negatif tersebut 
disebabkan oleh tingginya intensitas 
curah hujan yang turun pada daerah 
tertentu. 
Curah hujan merupakan salah 
satu unsur cuaca yang datanya dipe-
roleh dengan cara mengukurnya de-
ngan menggunakan alat penakar hujan, 
sehingga dapat diketahui jumlahnya 
dalam satuan millimeter (mm). Curah 
hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan 
yang diterima di permukaan sebelum 
mengalami aliran permukaan, evapo-
rasi dan peresapan ke dalam tanah. 
Sedangkan Intensitas curah hujan me-
rupakan ukuran jumlah hujan per 
satuan waktu tertentu selama hujan 
berlangsung. Bagi beberapa wilayah 
tertentu yang memiliki tingkat ke-
miringan topografi atau berada di 
sekitar lereng bukit, intensitas curah 
hujan yang sangat tinggi sangatlah 
berpotensi untuk menyebabkan ter-
jadinya bencana bagi wilayah tersebut 
salah satunya ialah bencana tanah 
longsor yang tentu akan merugikan 
masyarakat dan daerah sekitar. 
Dewasa ini teknologi sudah 
semakin pesat ditandai dengan sistem 
informasi yang digunakan kini lebih 
berfokus pada sistem informasi ber-
basis komputer atau (computer-based 
information system). Harapan yang 
ingin diperoleh dalam sistem informasi 
tersebut adalah bahwa dengan meng-
gunakan teknologi informasi atau 
sistem informasi berbasis komputer, 
informasi yang dihasilkan atau dipe-
roleh lebih akurat, berkualitas dan 
tepat waktu. Sistem informasi berbasis 
web menggunakan teknologi komputer 
yang terhubung atau terkoneksi de-
ngan jaringan internet untuk mem-
proses data menjadi informasi yang 
memiliki arti.  
Sebuah sistem informasi ber-
basis web biasanya terdiri dari satu 
atau lebih aplikasi web yang masing-
masing komponennya memiliki fungsi 
tertentu dimana masing-masing kom-
ponen tersebut saling dukung satu 
dengan yang lainnya guna mencapai 
fungsi sistem informasi berbasis web 
secara umum. 
Untuk itu diperlukan adanya 
suatu sistem yang dapat memberikan 
informasi tentang analisis mengenai 
tingginya intensitas curah hujan yang 
terjadi di dareah tertentu. Data yang 
intensitas curah hujan tersebut diolah 
sedemikian rupa hingga menjadi sebu-
ah informasi yang bermanfaat dan 
akan sangat berguna bagi mereka yang 
membutuhkan seperti masyarakat 
umum dan khususnya mereka yang 
memiliki latar belakang disiplin ilmu 
untuk perencanaan maupun sistem 
drainase dalam pembangunan tata 
ruang di suatu wilayah. Hal ini se-
tidaknya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan ataupun acuan dalam 
pengelolaan air untuk menghindari 
penumpukan atau pengumpulan air 
hujan di suatu wilayah rawan bencana. 
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METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini menggunakan 
model air terjun dalam daur hidup 
pengembangan sistem sebagai metode 
penelitian. Model air terjun dalam daur 
pengembangan sistem informasi yang 
digunakan terdiri dari beberapa fase, 
yaitu : 
1. Fase analisis sistem. Pada fase ini 
dilakukan pemahaman terhadap 
pengolahan informasi intensitas 
curah yang akan ditampilkan di 
website melalui studi literatur. 
Selanjutnya mengumpulkan data-
data atau sumber informasi yang 
diperoleh atau di dapat dari per-
pustakaan, internet maupun 
artikel-artikel yang digunakan 
sebagai referensi di dalam pe-
nyusunan laporan.  
2. Fase desain sistem. Pada fase ini 
membuat perancangan website. 
Perancangan ini dibuat dalam 
bentuk struktur navigasi, diagram 
Unified Modelling Language 
(UML) dan tampilan website.   
3. Fase implementasi sistem. Pada 
fase ini dilakukan pemrograman 
untuk membuat perancangan yang 
telah dibuat pada fase desain. 
Setelah itu akan dilakukan imple-
mentasi sistem dengan meng-
upload ke hosting dan membuat 
domain untuk website yang telah 
dibuat sehingga dapat diakses 
dengan mudah oleh masyarakat 
umum.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis sistem informasi Inten-
sitas Curah Hujan di Daerah Ciliwung 
Hulu dimulai dari melakukan analisa 
dan perancangan terhadap tahapan 
yang diperlukan untuk membangun 
yang dapat dilihat seperti gambar 
dibawah ini. 
 
 
  
Gambar 1. Tahapan dalam SDLC 
 
 Pembuatan suatu sistem harus 
dilakukan secara terurut mulai dari 
langkah pertama yaitu analisis sistem 
sampai langkah terakhir pada operasi 
dan pemeliharaan. Setiap langkah yang 
telah selesai dikerjakan harus di-
lakukan pengkajian ulang. Pengkajian 
ulang bertujuan untuk memeriksa suatu 
sistem agar sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan. Terutama dalam 
langkah spesifikasi kebutuhan dan 
perancangan sistem untuk memastikan 
bahwa langkah telah dilaksanakan 
dengan benar dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Jika tidak sesuai maka 
langkah tersebut perlu diulang atau 
kembali ke langkah sebelumnya. 
 Sebelum melakukan peran-
cangan suatu sistem, perlu untuk 
mempelajari apa yang menjadi 
kebutuhan sistem tersebut, agar dapat 
dibentuk suatu konsep perancangan 
sistem, yang nantinya bisa disesuaikan 
dengan tujuan sistem itu dibuat. 
Perancangan secara konseptual akan 
menentukan alur sistem yang akan 
berjalan dengan menggunakan struktur 
navigasi. 
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 Setelah itu dengan adanya alur 
sistem, program dapat dimasukkan 
untuk memulai tahap pembangunan 
sistem tersebut. Agar menghindari 
kesalahan dan masalah dalam tahap 
akhir saat pengoprasian sistem ber-
jalan, maka harus dilakukan imple-
mentasi sistem. 
 
TAHAPAN ANALISA 
Tahapan ini merupakan tahap 
menganalisis dan mengumpulkan se-
luruh kebutuhan dan informasi untuk 
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 
sistem yang meliputi: kebutuhan data, 
kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
non fungsional. 
 
KEBUTUHAN DATA 
Kebutuhan data mendefinisikan 
hal-hal yang dibutuhkan oleh sistem 
untuk kelengkapan informasi pada sis-
tem yang akan dibangun, antara lain: 
Pengumpulan data mengenai intensitas 
curah hujan di wilayah tertentu. 
 
KEBUTUHAN FUNGSIONAL 
Kebutuhan fungsional sistem 
mendefinsikan hal-hal yang dibu-
tuhkan oleh sistem yang akan 
dibangun, antara lain: Kemampuan 
untuk melihat dan membaca data-data 
intensitas curah hujan di setiap wilayah 
yang telah diolah menjadi sebuah tabel 
dan grafik. 
 
KEBUTUHAN NON FUNGSI-
ONAL 
Kebutuhan non fungsional 
sistem mendefinisikan hal-hal yang 
akan dibutuhkan selama pembuatan, 
meliputi: spesifikasi hardware dan 
software. 
1. Spesifikasi Hardware 
Spesifikasi perangkat keras (hard-
ware) yang akan digunakan dalam 
pembuatan Sistem Informasi 
Berbasis Web ini adalah sebagai 
berikut: 
• Processor Intel(R) Core(TM) i3 
CPU M 380 @ 2.53GHz 2.53 
GHz  
• Intel HD Graphics 
• 2 GB DDR3 Memory 
• 14.0" HD LED LCD 
• 320 GB HDD  
2. Spesifikasi Software 
Spesifikasi perangkat lunak (soft-
ware) yang akan digunakan dalam 
pembuatan Sistem Informasi Ber-
basis Web ini adalah sebagai 
berikut: 
• Operating System Windows 8.1 
32- bit 
• XAMPP (Apache & MySQL) 
• Editor Notepad++ 
 
 
PENGUJIAN 
Pada subbab ini akan dilakukan 
pengujian terhadap website. Pengujian 
ini akan dibagi menjadi dua tahapan, 
yaitu System Internal Test (SIT) dan 
User Acceptance Test (UAT). SIT 
merupakan pengujian yang dilakukan 
menggunakan browser untuk pengu-
jian website. Sedangkan UAT adalah 
pengujian yang dilakukan pada 
beberapa pengguna. 
 
SYSTEM INTERNAL TEST (SIT)  
Untuk pengujian website, perlu 
mengunggah seluruh dokumen website 
yang telah dibuat dalam server lokal ke 
dalam sebuah server online yang biasa 
disebut hosting. Dalam hosting ini 
menggunakan jasa hosting 
www.hostinger.co.id untuk membuat 
sebuah hosting baru bernama 
www.rainfall.hol.es. Setelah disetujui 
permohonan pembuatan hosting baru 
oleh hostinger, akan dilakukan uji coba 
pada website dengan beberapa 
browser. 
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Berikut adalah langkah uji coba 
yang dilakukan lakukan pada browser 
Google Chrome. 
1. Pada langkah ini akan dibuat basis 
data atau database baru dengan 
memilih menu Database MySQL 
pada control panel yang diberikan 
oleh hostinger seperti pada 
gambar 2. 
 
Gambar 2. Control Panel Database 
 
2. Selanjutnya akan tampil form 
pengisian database yang berisi 
nama, username dan password 
seperti pada gambar 3. Lalu isilah 
seluruh kolom pada form tersebut 
lalu menekan tombol Buat. 
 
Gambar 3. Pembuatan Database 
 
3. Setelah database baru telah 
terbuat, akan dibuat empat tabel 
yang sama seperti yang sudah 
terlebih dahulu dijelaskan pada 
bab dua dengan cara memilih 
menu PhpMyAdmin pada control 
panel hostinger. Kemudian akan 
tampil daftar database yang ada 
pada hosting tersebut seperti pada 
gambar 4. Untuk membuka 
halaman phpMyAdmin tekan pada 
tombol Masuk PhpMyAdmin. 
 
 
Gambar 4. Pembuatan Tabel 
 
4. Saat keempat tabel sudah terbuat 
sama. Lalu akan dilakukan pe-
ngunggahan seluruh file PHP, 
Javascript, CSS dengan meng-
gunakan menu File Manajer pada 
gambar 5. 
 
Gambar 5. Control Panel File Manajer 
 
5. Kemudian control panel akan me-
nunjukkan halaman file manajer 
pada browser  seperti pada gambar 
5. Di halaman ini terdapat dua 
folder default yang secara oto-
matis dibuat pada setiap hosting. 
Bagi yang akan melakukan upload 
atau mengunggah dilarang untuk 
mengunggah file apapun pada 
direktori tersebut. Yang pertama 
harus membuka folder 
public_html terlebih dahulu untuk 
mengunggah semua file pem-
bangun website. Pengunggahan 
dilakukan dengan cara menekan 
tombol Upload pada direktori 
public_html. 
 
Gambar 6. Halaman File Manajer 
 
6. Setelah database telah terbuat dan 
seluruh file pembangun website 
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telah diunggah. Maka akan di-
lakukan uji coba website dengan 
cara menuliskan alamat hosting 
yang telah didapat, yaitu 
www.rainfall.hol.es pada address 
bar browser. Gambar 7. berikut ini 
adalah tampilan ketika alamat 
tersebut diakses pada browser. 
 
 
Gambar 7. Uji Coba Halaman Indeks 
 
7.   Kemudian lanjut ke halaman 
menu maps dimana pada halaman 
ini terdapat peta yang berisikan 
titik dari lokasi persebaran daerah 
intensitas curah hujan yang ada. 
Ada beberapa lokasi yang ditandai 
dengan titik atau biasa disebut 
dengan marker dari lokasi tersebut 
dan ketika marker disebut di klik 
oleh pengguna maka akan tampil 
sekilas informasi tentang daerah 
atau lokasi dari persebaran inten-
sitas curah hujan tersebut. 
 
 
Gambar 8. Uji Coba Halaman Maps 
 
 
Gambar 9. Uji Coba Halaman Informasi Maps 
 
8.  Setelah itu lanjut ke halaman dari 
menu utama website ini yaitu 
menu table dimana pada menu 
terdapat dua submenu yaitu menu 
curah hujan dan menu ketinggian 
air. Pada menu curah hujan ter-
dapat data intensitas curah hujan 
yang sudah diolah menjadi sebuah 
informasi dalam bentuk grafik. 
Ada dua kategori yang disuguhkan 
untuk menampilkan data intensitas 
curah hujan yang pertama data 
intensitas curah hujan yang dike-
lola per wilayah dan data inten-
sitas curah hujan yang dikelola 
secara per tahun. Pengguna dapat 
bebas menggunakan serta melihat 
data sesuai keinginannya masing-
masing. Pengguna dapat melaku-
kan klik pada nama wilayah, tahun 
ataupun bulan yang mana ketika di 
klik maka website akan 
 
 
Gambar 10. Uji Coba Halaman Curah Hujan 
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Gambar 11. Uji Coba Halaman Grafik Curah 
Hujan per Wilayah 
 
 
Gambar 12. Uji Coba Halaman Tabel Curah 
Hujan 
 
 
Gambar 13. Uji Coba Halaman Grafik Curah 
Hujan per Bulan 
 
 
Gambar 14. Uji Coba Halaman Grafik Curah 
Hujan Per Tahun 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
dalam pembuatan tugas akhir kali ini 
adalah didapatkan beberapa kesimpul-
an secara keseluruhan sebagai berikut: 
1. Dari hasil kuesioner yang di dapat 
dari pengujian terhadap pengguna 
di peroleh nilai total dengan nilai 
95,87 % yang di ajukan kepada 15 
responden. Dengan hasil dari per-
sentase tersebut website 
RAINFALL dapat digolongkan ke 
dalam kategori disetujui atau baik. 
2. Uji coba website dilakukan dengan 
hosting atau proses upload ke 
server online melalui jasa hosting 
yaitu idhostinger, agar masyarakat 
luas dapat mengakses website ini 
dengan bebas. Uji coba berhasil 
dan dapat berjalan sukses di 
beberapa browser seperti Mozial 
Firefox, Google Chrome, dan  
Internet Explorer. 
 
Kelebihan dari website ini 
adalah tersedianya data-data intensitas 
curah hujan dari beberapa wilayah 
dalam beberapa tahun terakhir dan data 
tersebut juga ditampilkan dalam 
sebuah grafik sehingga pengguna dapat 
memahami data lebih jelas. Selain itu 
juga terdapat peta persebaran lokasi 
intensitas curah hujan yang menun-
jukkan titik dari wilayah yang memi-
liki potensi curah hujan tinggi. Dengan 
adanya data curah hujan tersebut dapat 
membantu pengguna untuk men-
dapatkan informasi dengan cepat tanpa 
harus memperolehnya dari petugas 
yang bersangkutan yang bertugas 
mengenai curah hujan, dan  dengan 
diketahuinya kondisi curah hujan di 
wilayah tertentu diharapkan dapat 
digunakan oleh mereka yang memiliki 
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berbagai disiplin ilmu untuk mela-
kukan analisa terhadap daerah terkait 
demi merencanakan pembangunan dan 
antisipasi bencana di wilayah tersebut. 
Kekurangan yang dimiliki oleh 
website ini adalah masih kurangnya 
wilayah yang di data untuk keperluan 
curah hujan. Selain itu pengelolaan 
data terkait curah hujan masih harus 
menggunakan personal computer. 
 
SARAN 
 
Dengan keterbatasan waktu dan 
kurangnya ilmu pengetahuan website 
ini masih jauh dari sempurna dan juga 
dengan berakhirnya penulisan tugas 
akhir ini maka didapatlah saran demi 
kepentingan dan kebaikan perkem-
bangan website ini diantaranya adalah: 
Website diperlukan memiliki 
data yang lebih detil dan wilayah yang 
kompleks ke depannya agar, dapat le-
bih memuaskan masyarakat dalam 
menggunakan informasi melalui web-
site ini. 
Website ini juga diharapkan 
dapat dibuat dalam aplikasi mobile 
yang dapat di akses melalui sistem 
operasi android, ios, maupun windows 
phone agar dapat dikelola dengan 
mudah, cepat dan efisien dari hasil data 
yang telah di dapat. 
 Selain dari saran-saran di atas, 
segala bentuk saran maupun masukan 
yang berhubungan dengan kebaikan 
dan perkembangan website ini akan 
sangatlah diperlukan demi kemaju-
annya sistem ini. 
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